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ANATOMICAL IPANMARIK

s Merupakan titik skeletal yang mudah teridentitikasi, berguna saat menetapkan

lokasi pengukuran ukuran? tubuh atau penentuan tempat melakukan pengukuran
lipatan: kulit.

s [1tik? dapat ditemukan dengan palpasi. Titik 1 selalu tetap meskipun terjadi
pergeseran kulit.

s Meliputi:
ACROMIALE:

titik pada batas superior & lateral acromion, pertengahan pada batas anterior &
posterior m deltoideus pada penampakan lateral.

RADIALE:
titik pada tep1 proksimal & lateral dar1 caput radiale

MID-ACROMIALE-RADIALE:

titik pada pertengahan antara acromiale & radiale. Apabila dari titik i ditarik
garis horizontal melingkar: lengan atas merupakan patokan tempat pengukuran
skinfold biceps & triceps.



STYLION:

titik paling distal pada tepi lateralradns, yaitu sesuanl dengan processus styloideus
radii.

MIDSTY LION:

merupakan titik tengah permukaan anterior pergelangan tangan tepat pada garis
horizontal yang ditarik setinggi stylion.

DACTYLION:

merupakan titik pada ujung jari tangan I bila lengan tangan bebas dan jar dalam
keadaan lurus

SUBSCAPULARE:
merupakan titik pada tep1 bawah angulus mnterior scapulae

MESOSTERNALE:
merupakan titik tengah dari sternum setinggi articulatio sternoclavicularis [V



XIPHOIDALE:
merupakan titik paling distal dari sternum

ILLIO-AXTLLA LINE:

merupalkan garis vertikal imagimer antara titik tengah ketiak dengan tepi lateral
superior dari os illium. (subyek menempatkan lengannya pada posisi horizontal

lateral / abdulksi 909,

ILLIO-CRISTALLE:

merupakan titik pada aspek paling lateral pada crista illiaca, pada illio-axilla line
(posisi subjek abduksi 90°).

ILLIO-SPINALE:
merupakan titik pada tep1 SIAS.

TROCHANTERION:

merupakan titik pada tepi superior pada trochanter major (bukan titik paling
lateral )



TIBIALE MEDIAILI:

merupalkan titikk paling superior pada ujung proksimal tibia bagian medial.

SPHYRION:
titike pada wjung distal dari maleolus medialis tibiale.

TIBIALE LATERALE:
merupakan titik paling superior pada ujung proksimal tibia bagian lateral.



Eph,rrlan phiale

Figure 12 Anatomical landmarks




Exhibit 3-7 Diagram of a skinfold measurement

Dowhle thackness of skin and underlymg

Top odpe : .
IncoeTest posstioning of caliper jaws
. (ot perpendicular 1o the fold and not
Posstion of across & double thackness )
caliper jaws*
Base

Skin and vaderlymg Tat

*Correci posstining of caliper jaws - perpendicular 1o the skmiold and
across two thicknesses of skin and underiyving fmt

Exhibit 3-8, Incorrect measurement of a skinfold

Single thickness of skin and underlymng fat
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ANATOMICAL LANMARK FOR SKINFOLID
TRICEPS:

lipatan kulit dibuat dengan 1bu jar1 dan jar telumjuk tangan kir1 pada sis1 posterior
mid-acromiale-radiale line. Arah lipatan kulit vertikal dan paralel dengan aksis

panjang lengan atas. Saat pengukuran lengan pada posisi santal dan sendi balm
sedikit rotasi external dan siku dalam keadaan ekstensi.

SUBSCAPULARE:

subjek berdir tegak dengan lengan lurus ke bawah. Ibu jar1 meraba angulus
inferior scapulae untuk menentukan lokasi yang tepat. Lipatan kulit dibuat
dengan 1bu jar1 dan jari telunjuk tangan kir1 pada tempat 2 cm sepanjang lateral

dengan sedikit condong ke bawah dari subscapulare lanmark (membentuk sustit
45°)

BICEPS:

lipatan kulit dibuat dengan 1bu jar1 & jari telunjuk tangan kiri pada tepi ventral
mid-acromiale-radiale line dengan arah lipatan vertikal dan paralel dengan aksis

panjang lengan atas. Subjek berdirt dengan lengan relaksasi dengan sendi bahu
sedikit rotasi external dan siku ekstensi.



Exhibit 3-8. Location of triceps skinfold

Exhibit 3-10 Comect placement of caliper jaws (triceps skinfold)
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Exhibit 3-12 Proper grasping technique for subscapular skinfold

Exhibat 3-9, Lecation of subscapular skinfold

Exhibat 3-13 Correct placement of caliper jaws (subscapular skinfold)




Anatomical Landmarks tor skintold

Measurement Biceps

Figure |7 Measurement of the biceps skinfold



ILIAC CREST:

lipatan kukit mi1 diambil tepat superior dar illiocristale pada illio-axila line.
LLengan kanan subjek abduksi 90" horizontal atau menempatkan lengan
menyilang dada untuk merelaksasikan lengan kanan pada bahu kir1. Jary -V
tangan kiri pada posis1 lurus untuk menekan pada ifiocristale lammark sehingea
jar1 melmglkari crista iliaca. Kemudian posisi jari-jani tersebut digantikan oleh ibu
jar tangan kiri, kemudian posisikan jari telunjuk pada jarak secukupnya di
sebelah superior 1bu jari dan buatlah lipatan kulit pada posisi tersebut. Posisi
lipatan sedikit miring kedepan bawah.

SUPRASPINALE:
ataul disebut juga “suprailiac”. Lipatan diambil pada tempat dimana garis yang
ditarik dar1 ilio-spinale mark ke batas anterior axila berpotongan dengan garis
horizontal dari batas superiur ileum setinggi iliocristale. Lokasi berada 5-7 cm
(dewasa) atau 2 cm (anak) diatas ifiospinale. Arah lipatan sedikit miring ke
bawah medial membentuk sudut 45°.



| T

|
|
F

Figure 18 Measurement of the lliac cres:
skinfold
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Figure 19a Location of the Figure 19b Measun?ment c:rf the
; supraspinale skinfold
supraspinale landmark




Exhibit 3-10. Location of suprailiac skinfald




ABDOMINAILE:

merupakan lipatan kulit dengan arah vertikal 5 cm sis1 kanan pusar
(omphalion) ataw kurang lebih pada garis tengahy belly of the rectus
abdoniinis).

FRONT THIGH:

pengukur berdiri menghadap s181 kanan subjek. Lutub subjek dibengkokkan

dengan menempatkan kaki pada kotak atau subJ ek dalam posisi duduk. Posisi

lipatan paralel dengan panjang temur pada pertengahan jarak antara lipatan

mgumal dan batas superior patella (saat kaki menekulk). Pengukuran 11 atan

Eﬂgl{ dapat diambil saat lutut tleksi atau tungkar pada posisi lumus relaks diatas
otak.

MEDIAL CALF:

posist subjeleduduk atau menempatkan kaki di atas kotak (send1 lutut 90°)
dalam keadaan relaks. Lipatan kulivertikal diambil pada aspek medial betis
pada level dimana terdapat lingkar terbesar dar1 betis (dilihat dari posisi
medial dan anterior).

MID-AXIILLA:

merupakan lipatan kulit vertikal pada ilio-axilla line setinggl xiphoidale.
Posisi subjek abduksi 90° dengan tangan relaks di kepalanya.



Anatomical Landmarks for skintold

Abdominal Mid-axilla

Figure 23 Measurement of the mid-
axilla skinfold

Figurﬁ Elj Measurement of the
abdominal skinfold
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Anatomical Landmarks for skintold

Front Thigh Front Thigh skintold

. ¥ Figure 21b Measurement of the front thigh ski
Figure 2la Location of the front without subject assistance










ANATOMICAL LANMARK FOR GIRTHS

HEAD:

lmgkar kepala diperoleh pada Frankjort plane setinggi tepat diatas glabela.
Subjek pada posist duduk atau berdiri. Pita ukur perlu dikencanglan untuk
menekan rambut.

NECK:

Imgkar leher diambil tepat diatas dari cartilago thyroid (adam’s apple). Subjek
mempertahankan kepala pada posisi frankfort plane pada posisi duduk atau
berdiri, Pita ukur jangan ditarik terlalu keras, posisi tegak lurus dengan aksis
panjang dari leher.

ARM RELAXED:

merupakan lmgkar lengan atas (lengan atas pada posisi tergantung relaks disisi
tubuh) setinggl mid-acromiale-radiale. Posisi pita tegak lurus terhadap aksis
panjang lengan atas.



Exhibit 3-14, Insertion tape posion for head circumiference




ARM FLEXED AND TENSEI:

merupakan lmgkaran maksimal lengan atas kanan yang diangkat ke anterior ke
arah horizontal dengan lengan atas membentuk sudut 45 teshadap lengan atas.
Pengulkur berdiri di samping subjek dengan pita vang dilonggarkan kemudian
subjek dipermtah untuk memileksikan siku dengan penuh kekuatan untuk

mendapatkan lmgkar maksimum lengan atas.

FOREARM:

pengukuran diambil pada limgkar maksimum lengan bawah saat subjek pada
posisi relaks dengan telapak tangan supmasi. Biasanya terletak disebelah distal
dar1 siku.

WRIST:
pengukuran diambal di sebelah distal dar1 processus styloideus rvadii yang

merupakan lingkar minimum pada daerah tersebut.

CHEST:

lmgkar diukur pada posisi setinggi mesosternale. Pengukur berdiri di samping
kanan subjek yang sedikit melakukan abduks1 lengan atas dan melakukan nafas
normal. Pengukuran diambil pada akhir ekspirasi normal.



VWA TSR

pengukuran dilakukan setimggi titik dumana lmgkar pinggang terkecil antara
arcus costarum dengan crista illiaca (atau titik tengah diantaranya). Pengukur
berdir1 didepan subjek untuk menentukan lingkar pinggang terkecil. Pengukuran
dilakukan pada akhir ekspirasi normal dengan lengan relaks disisi badan.

Bl TEAL 7 E

B

pengukuran diambil pada tonjolan pantat tertingg: (pengukur dari arah samping)
yvang biasanya pada level anterior setinggl symphisis pubis. Subjek berdiri tegak
tanpa kontraksi pada otot pantat.

THIGH:

pengukuran dilakukan 1 em dibawah lipat pantat, tegak lurus terhadap aksis
panjang paha. Subjek berdir tegak dengan kaki sedikit direnggangkan (lebih
mudah dilakukan bila subjek berdiri tegak diatas kotalk).



Exhibit 3-6. Measuring tape position for abdominal { waist] cireumference Exhibit 3-3. Measuring tape position for abdominal (waist) circumference




Exhibit 3-7. Measunng tape position for butiocks circumference




VD TG

pengukuran diambil pada pertengahan antara frochanterion dan tibiale laterale,
tegalk lurus terhadap aksis panjang paha (lebih mudah dilakukan bila subjek berdiri

tegak diatas kotalk).

R

merupakan lingkar maksimum dari betis. Subjek berhadapan dengan pengukur

(lebih mudah dilakukan bila subjek berdiri tegak diatas kotak). Pengukuran
dilakukan pada aspek lateral tungkai.

ANKIVE:

merupakan lingkar mmmmum articulatio talocruralis tepat superior dari sphyrion
fibiale



Exhibit 3-6. Measuring tape position for thigh circumference




Exhibit 3-3. Measuring tape position for maximal calf circumference




Figure 31 Anatomical landmarks for girths



ANATOMICAL LANMARK FOR
LENGTHS/HEIGHTS

ACROMIALE-RADIALE:

merupakan panjang lengan atas. Subjek berdiri tegak dengan telapak tangan
sedikit menyentul paha.

RADIALE-STYLION:

merupakan panjang lengan bawah. Posisi subjek berdiri pada posisi anatomi.

MIDSTYLION-DACTILION:
merupakan panjang dari tangan. Posisi tangan subjek adalah supinasi dengan
jari-jari ekstensi penuh (jangan hiperekstensi)

ILLIOSPINALE:
jarak dari lantai ke titik iliospinale.



FOOT LENGTH:
meripalkan jarak antara jari kaki terpanjang dengan bagian paling posterior dari
tumit, pada saat subjek berdiri.

SITTING HEIGHT:

merupahian tinggl dari tempat subjek berdirt ke vertex ketika kepala pada posisi
Franffort plane. Pengukuran dilakukan saat subjek menarik napas dalam.



Exhilbat 3-1. 5P position for standing height
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3-2. &P position for sitting height




Exhilat 34, SP position for knes height




Exhibit 3-3. 5P poszition for arm length position and location of upper arm midpaint Exhibit 3-4. 3P position for amm length and location of upper arm midpoint

Acromion Process
of Scapula
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determing projected segrmeent lengths

Figure 42 Height meaturements used e



Figurs 41 Direcdy measured segrment langtha




Figure 51 Location of breadth measurements



